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Penyaluran Pupuk Bersubsidi 
“PETROKIMIA GRESIK TINGKATKAN KOORDINASI” 

 
Tempat  : Gresik 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 28 Maret 2018 
 
Selain mengamankan stok pupuk bersubsidi, Sekretaris Perusahaan PT Petrokimia Gresik (PG) 
Yusuf Wibisono menyatakan bahwa perusahaan juga akan terus meningkatkan koordinasi, baik 
dengan dinas pertanian setempat, distributor, kios resmi, hingga kelompok tani.  
 
“Koordinasi adalah hal yang sangat krusial saat ini, mengingat sebagian petani sudah mulai 
menanam kembali dan membutuhkan pupuk bersubsidi,” ujar Yusuf di Gresik, Rabu (28/3). 
 
Terkait dengan distributor dan kios resmi, lanjutnya, perusahaan telah memberikan sosialisasi 
terhadap hal-hal apa saja yang harus menjadi perhatian utama. Selain wajib tertib administrasi, 
perusahaan juga meminta distributor dan kios agar dapat memastikan ketersediaan stok pupuk 
bersubsidi sesuai dengan peraturan yang berlaku.  
 
Untuk mengawasi dan memperlancar koordinasi, PG memiliki Staf Perwakilan Daerah Penjualan 
(SPDP) sebanyak 77 personil dan dibantu dengan 323 orang asisten yang tersebar di seluruh 
nusantara. Mereka adalah perwakilan perusahaan yang berwenang untuk berkoordinasi dengan 
pihak terkait serta mengawasi distributor dan kios resmi. 
 
“Kami telah meminta petugas SPDP kami agar menjalin komunikasi dan koordinasi yang baik 
dengan sejumlah pihak, terutama dinas pertanian dan distributor, terkait jadwal tanam komoditas 
utama di daerah-daerah, sehingga bisa diketahui kebutuhan real pupuk bersubsidi di suatu daerah,” 
ujar Yusuf. 
 
Dengan demikian, lanjut Yusuf, penyaluran pupuk bersubsidi bisa sesuai dengan Prinsip 6 Tepat, 
yaitu Tepat Waktu, Tempat Tempat, Tepat Jumlah, Tepat Jenis, Tepat Mutu, dan Tepat Harga.  
 
Selain koordinasi dengan dinas pertanian, distributor, kios resmi, dan kelompok tani, perusahaan 
juga akan menjalin koordinasi yang baik dengan instansi terkait lainnya, seperti Komisi 
Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KP3) hingga TNI. 
 
Yusuf menghimbau kepada distributor, kios resmi, dan petugas SPDP-nya, bahwa penyaluran 
pupuk bersubsidi harus sesuai dengan alokasi yang telah ditetapkan dalam SK Dinas Pertanian, 
baik di tingkat provinsi maupun kabupaten/kota. 
 
Adapun tugas utama perusahaan, sebagai anak usaha PT Pupuk Indonesia (Persero), adalah 
memproduksi dan menyalurkan pupuk bersubsidi, sebagaimana yang diatur dalam Permendag No. 
15 Tahun 2013. Sedangkan jumlah alokasi pupuk bersubsidi telah ditetapkan melalui Permentan 
No. 47 Tahun 2017 yaitu sebesar 9,55 juta ton untuk tahun 2018. 
 
“Alokasi 9,55 juta ton inilah yang kemudian di-breakdown oleh pemerintah ke tingkat provinsi 

hingga kabupaten dan kota. Alokasi inilah yang menjadi pedoman produsen pupuk dalam 
penyaluran pupuk bersubsidi ke petani,” tegas Yusuf. 
 
Oleh karena itu, lanjut Yusuf, apabila terjadi isu pupuk langka, perusahaan kembali mengajak 
masyarakat untuk melihat lebih dalam. Apakah alokasi pupuk bersubsidi di suatu daerah masih ada 
atau tidak. Bila alokasi habis, maka produsen tidak bisa menyalurkannya selama belum ada 
keputusan realokasi dari pemerintah.  
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Selanjutnya, Yusuf menegaskan agar distributor dan kios resmi senantiasa mematuhi seluruh 
perangkat peraturan yang berlaku dalam penyaluran pupuk bersubsidi dan tidak terlibat dalam 
kesalahan seperti penyelewengan, penimbunan, menjual pupuk subsidi di atas Harga Eceran 
Tertinggi (HET), dan sebagainya. 
 
“Karena perusahaan tidak akan segan-segan untuk memberhentikan kerjasama distribusi jika 
distributor atau kios resmi terbukti melakukan kesalahan tadi,” tegas Yusuf. 
 
Sebagai produsen pupuk dan bahan kimia pada sektor agroindustri, perusahaan berkomitmen 
untuk mendukung upaya pemerintah dalam mewujudkan ketahanan pangan nasional. Terkait hal 
tersebut, saat ini PG telah menyiapkan stok pupuk bersubsidi lebih dari 1 juta ton atau empat kali 
lebih banyak dari stok ketentuan minimum pemerintah, yaitu sebesar 220.209 ton. 
 
Dari alokasi nasional 9,55 juta ton, PG mendapat alokasi penyaluran sebesar 5,3 juta ton. Hingga 
saat ini PG telah menyalurkan sebesar 1.224.951 ton atau 83% dari tanggungjawab alokasi sampai 
dengan Maret 2018. 
 
Berikut adalah rincian alokasi, realisasi, serta stok pupuk bersubsidi yang menjadi tanggungjawab 
PG per 28 Maret 2018 : 
 

No Jenis Pupuk Alokasi 2018 
Alokasi 
s.d Mar 

Penyaluran 
s.d 28 Mar 

Stok  
s.d 28 Mar 

% 

  1 2 3 4 5 (3:2) 

1 Urea*) 326.636 78.417 70.231 50.992 90 

2 ZA 1.050.000 312.313 254.185 169.210 81 

3 SP-36 850.000 280.286 240.407 190.073 86 

4 NPK Phonska 2.147.588 556.445 508.832 506.883 91 

5 Petroganik 942.199 241.622 151.297 88.593 63 

 TOTAL 5.316.423 1.469.083 1.224.951 1.005.751 83 
 
*) Untuk pupuk urea PG hanya menyalurkan ke 10 Kab/Kota di Jawa Timur, yaitu Kab Gresik, Lamongan, Bojonegoro, 
Tuban, Magetan, Ngawi, Madiun, Mojokerto, Kota Mojokerto, dan Kota Madiun. Sedangkan Kab/Kota di Jawa Timur 
lainnya dipasok oleh PT Pupuk Kaltim. 

 
 
Lebih lanjut, Yusuf mengajak petani agar dapat lebih efektif dan efisien dalam penggunaan pupuk 
bersubsidi dan tidak berlebihan dalam pemupukan. Yaitu dengan pola pemupukan berimbang 
5:3:2, yaitu 500 kg/ha pupuk organik Petroganik, 300 kg/ha pupuk NPK Phonska, dan 200 kg/ha 
pupuk Urea untuk komoditas padi. 
 
“Pemupukan berimbang ini merupakan rekomendasi umum yang sudah teruji di berbagai tempat 
dan mampu meningkatkan hasil panen 1-2 ton per hektar, sehingga petani bisa lebih menghemat 
pupuknya,” tutup Yusuf. 
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